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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of the prohibition of riba transactions on the economic
growth of the Muslim community and explore the wisdom contained in this principle to
create a fair and sustainable economic system. The literature review shows that an economy
without riba significantly contributes to financial stability, reduces social inequality, and
supports more inclusive economic development. The Sharia-based economic system, which
eliminates interest and replaces it with a profit-sharing scheme, helps create productive
capital flows and a fairer distribution of wealth. This research contributes to a deeper
understanding of the advantages of an interest-free economy, both in terms of Muslim
economic welfare and as an ethical alternative for the global community. These findings are
expected to encourage the development of Sharia economic policies that support collective
welfare.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pelarangan transaksi riba terhadap
pertumbuhan perekonomian umat Islam serta menggali hikmah yang terkandung dalam
prinsip ini untuk menciptakan sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Studi
kepustakaan yang dilakukan menunjukkan bahwa ekonomi tanpa riba memiliki kontribusi
yang signifikan dalam menciptakan stabilitas finansial, mengurangi ketimpangan sosial, dan
mendukung perkembangan ekonomi yang lebih inklusif. Sistem ekonomi berbasis syariah
yang meniadakan bunga dan menggantinya dengan skema bagi hasil membantu menciptakan
aliran modal yang produktif dan distribusi kekayaan yang lebih merata. Penelitian ini
berkontribusi pada pemahaman mendalam mengenai keunggulan ekonomi tanpa riba, baik
dalam konteks kesejahteraan ekonomi umat Islam maupun dalam memberikan alternatif etis
bagi masyarakat global. Temuan ini diharapkan dapat mendorong pengembangan kebijakan
ekonomi syariah yang mendukung kesejahteraan bersama.

Kata Kunci: Riba, Ekonomi Islam, Sistem Keuangan Syariah

VOLUME: 12| NOMOR: 1| TAHUN 2025 | 139


mailto:hanafiah@unisai.ac.id

Implikasi dan Hikmah Pelarangan Transaksi Riba

PENDAHULUAN

Pelarangan transaksi riba merupakan prinsip fundamental dalam ekonomi Islam yang
bertujuan untuk menciptakan sistem ekonomi yang adil dan berkeadilan. Dalam pandangan
Islam, riba tidak hanya melanggar syariat tetapi juga dinilai merusak keseimbangan ekonomi
karena memberatkan pihak yang lemah (Ersa et al., 2023). Oleh karena itu, larangan riba
menjadi salah satu landasan dalam mewujudkan keadilan sosial-ekonomi, di mana setiap
individu dapat memperoleh keuntungan tanpa merugikan pihak lain. Aturan ini memberikan
ruang bagi praktik ekonomi yang lebih sehat dan berkesinambungan, sehingga setiap elemen
masyarakat dapat saling mendukung untuk mencapai kesejahteraan bersama.

Secara umum, riba dikenal sebagai praktik yang dapat menimbulkan ketidakadilan
dalam interaksi ekonomi, terutama bagi pihak yang membutuhkan modal. Ketika riba hadir
dalam transaksi, pihak yang meminjam dana sering kali terbebani oleh bunga yang tinggi
sehingga menimbulkan kesenjangan dan ketidaksetaraan. Dalam jangka panjang, kondisi ini
dapat memperlebar jarak antara pihak yang memiliki modal dan mereka yang membutuhkan,
menciptakan ketidakseimbangan ekonomi yang signifikan. Dengan adanya pelarangan riba,
diharapkan interaksi ekonomi dapat berjalan lebih adil dan tidak membebani salah satu
pihak, terutama mereka yang berada pada posisi lemah.

Selain dari aspek keadilan, pelarangan riba juga dianggap mampu menjaga stabilitas
perekonomian (Anggara et al, 2023; Asiyah et al, 2020). Transaksi bebas riba
menghindarkan perekonomian dari ketergantungan yang berlebihan terhadap bunga dan
spekulasi, yang sering kali menyebabkan krisis ekonomi. Stabilitas ini memungkinkan
perekonomian berkembang secara organik tanpa risiko ketidakstabilan akibat fluktuasi
bunga yang tidak menentu. Di lingkungan yang bebas dari praktik riba, kegiatan ekonomi
dapat berkembang dengan lebih terarah, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip keadilan
yang diamanatkan dalam Islam.

Ekonomi tanpa riba memiliki dampak positif tidak hanya dalam aspek stabilitas tetapi
juga pada kesejahteraan masyarakat. Dengan menghilangkan beban bunga, modal dapat
berputar dengan lebih produktif dan memberikan peluang yang lebih luas bagi
pengembangan usaha (Bertrand & Fauqueur, 1978). Dampaknya adalah peningkatan
ekonomi umat secara menyeluruh, di mana akses terhadap sumber daya keuangan menjadi
lebih terbuka dan tidak dibatasi oleh kemampuan untuk membayar bunga yang tinggi. Hal
ini mendorong terciptanya ekonomi yang lebih inklusif, di mana setiap orang memiliki

kesempatan yang sama untuk mengembangkan diri dan usahanya.
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Larangan terhadap transaksi riba diharapkan mampu menciptakan sistem ekonomi
yang lebih adil dan stabil bagi umat Islam (Falah & Yazid, 2023). Namun, sejauh mana
dampak larangan ini terhadap pertumbuhan ekonomi umat masih memerlukan penelitian
yang lebih mendalam. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang komprehensif untuk
memahami implikasi serta hikmah di balik pelarangan riba dalam konteks peningkatan
kesejahteraan ekonomi umat Islam.

Penelitian ini memberikan novelty dengan mengkaji secara lebih mendalam implikasi
dan hikmah dari pelarangan riba terhadap pertumbuhan ekonomi umat Islam, yang belum
banyak dibahas dalam kajian ekonomi syariah. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat menambah pemahaman akan dampak pelarangan riba bagi stabilitas dan
keberlanjutan perekonomian berbasis syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dampak pelarangan transaksi riba terhadap kesejahteraan ekonomi umat Islam
dan mengidentifikasi hikmah di balik prinsip ini dalam rangka mewujudkan sistem ekonomi
yang berkeadilan dan berkelanjutan.

Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk memahami lebih dalam implikasi dan hikmah
pelarangan transaksi riba dalam membentuk pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan dan
berkelanjutan bagi umat Islam. Dengan menggali lebih lanjut mengenai dampak dari
pelarangan riba, penelitian ini berupaya mengidentifikasi bagaimana sistem ekonomi tanpa
bunga dapat mendorong stabilitas ekonomi, mengurangi ketimpangan, dan memperkuat
kesejahteraan sosial-ekonomi secara inklusif. Selain itu, pengkajian ini bertujuan untuk
memberikan perspektif baru dalam ekonomi syariah yang berfokus pada distribusi keadilan
dan keberlanjutan ekonomi jangka panjang. Hal ini penting untuk mengkaji apakah prinsip
keuangan tanpa riba dapat benar-benar menjadi solusi dalam menciptakan perekonomian
yang lebih adil dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat luas.

Dalam menghadapi ketidakpastian dan ketidakadilan ekonomi yang sering muncul
dalam sistem konvensional berbasis bunga, larangan riba memberikan alternatif sistem
keuangan yang lebih stabil dan sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan Islam. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai manfaat dari pelarangan
riba dalam konteks pertumbuhan ekonomi umat Islam serta menginspirasi penerapan nilai-
nilai syariah dalam perekonomian global. Penelitian ini akan menjadi kontribusi penting
dalam memperkuat argumen bahwa ekonomi bebas riba bukan hanya solusi bagi umat Islam,
tetapi juga model yang dapat diaplikasikan secara luas untuk mencapai kesejahteraan yang

lebih merata dan berkelanjutan.
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Literature Review
1. Konsep Riba dalam Perspektif Ekonomi Islam

Dalam ekonomi Islam, riba secara umum dipahami sebagai segala bentuk bunga atau
keuntungan tambahan yang diperoleh tanpa dasar nilai produktif (Urrutia Santillin &
Paredes Fuertes, 2022). Praktik ini dianggap sebagai bentuk eksploitasi yang melanggar
prinsip keadilan, di mana pihak yang memiliki modal memperoleh keuntungan tanpa
memberikan kontribusi produktif bagi pihak yang membutuhkan. Dalam konteks ini, riba
menciptakan ketidakseimbangan dalam hubungan ekonomi, karena pemilik modal
cenderung mendapatkan keuntungan yang lebih besar tanpa mengambil risiko, sementara
pihak peminjam terbebani dengan bunga yang dapat menjadi beban jangka panjang.
Pemahaman tentang riba ini telah menjadi dasar dalam pembentukan sistem ekonomi Islam
yang bebas bunga.

Menurut Irwin (2022), larangan riba dalam Islam bertujuan untuk menjaga integritas
dan keseimbangan ekonomi dengan menciptakan sistem keuangan yang adil. Irwin
menekankan bahwa dengan menghapuskan riba, ekonomi Islam berusaha memberikan
kesempatan bagi setiap individu untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi secara adil dan
saling menguntungkan. Dalam sistem tanpa riba, setiap individu memiliki peluang yang
sama untuk mengakses modal tanpa harus menghadapi beban bunga yang merugikan.
Melalui prinsip ini, ekonomi Islam berfokus pada distribusi sumber daya yang lebih merata
dan berkeadilan, menciptakan keseimbangan ekonomi yang memungkinkan partisipasi luas
dari berbagai lapisan masyarakat.

Penghapusan riba dari sistem ekonomi juga bertujuan untuk mengurangi kesenjangan
ekonomi yang sering kali muncul akibat beban utang berbunga. Seperti yang diuraikan oleh
Aiza Zulmairoh (2024), dalam ekonomi Islam, interaksi keuangan didasarkan pada nilai
produktif yang nyata, di mana keuntungan diperoleh melalui kegiatan ekonomi yang
memiliki nilai tambah. Prinsip ini mengarahkan ekonomi Islam untuk mendorong partisipasi
produktif dan pengelolaan sumber daya secara etis, sehingga menciptakan kesejahteraan
yang lebih merata dalam masyarakat. Dengan larangan riba, ekonomi Islam menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif, yang tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi

juga mendukung kesejahteraan sosial secara menyeluruh.
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2. Dampak Larangan Riba terhadap Sistem Keuangan Islam

Salah satu dampak utama dari pelarangan riba adalah transformasi sistem keuangan
Islam yang berbeda secara fundamental dari sistem keuangan konvensional. Dalam sistem
Islam, larangan terhadap bunga menciptakan instrumen keuangan berbasis bagi hasil, seperti
mudharabah dan musharakah, yang memungkinkan pembagian keuntungan dan risiko
antara pemilik modal dan pelaku usaha. Menurut Khan (Khan et al., 2010), dengan berbasis
pada prinsip-prinsip bagi hasil, sistem keuangan Islam mampu mengurangi ketidakpastian
dan eksploitasi yang sering terjadi dalam praktik perbankan berbasis bunga. Hal ini
mengarah pada transaksi yang lebih transparan dan etis, di mana semua pihak mengetahui
risiko dan potensi keuntungan yang dihadapi.

Selain itu, larangan riba juga mendorong pengembangan instrumen keuangan
alternatif, seperti sukuk (obligasi syariah) dan ijarah (leasing), yang berfungsi sebagai alat
investasi dan pembiayaan sesuai syariah. Sukuk, misalnya, memungkinkan investor
mendapatkan keuntungan dari aset nyata yang menghasilkan, bukan dari bunga tetap seperti
pada obligasi konvensional. Penelitian oleh Al-Suhaibani dan Naifar (Al-Suhaibani &
Naifar, 2014) menunjukkan bahwa penggunaan sukuk telah berkembang pesat dan diterima
secara global sebagai instrumen keuangan yang kompatibel dengan prinsip syariah dan
memberikan keamanan investasi yang lebih stabil. Dengan demikian, larangan riba telah
memperkaya sistem keuangan Islam dengan berbagai instrumen yang mendukung stabilitas
keuangan serta kepatuhan terhadap syariah.

Dampak lain dari pelarangan riba adalah meningkatnya kesadaran akan pentingnya
etika dalam transaksi keuangan dan ekonomi yang berorientasi pada kesejahteraan sosial.
Sistem keuangan Islam menekankan pada keadilan, di mana keuntungan tidak diperoleh
secara sepihak atau dengan membebani pihak lain, melainkan melalui transaksi yang saling
menguntungkan. Menurut penelitian oleh Igbal dan Mirakhor (2011), prinsip keadilan ini
berkontribusi pada kestabilan sistem keuangan karena meminimalkan spekulasi berlebihan
dan memastikan bahwa setiap transaksi didasarkan pada aset yang nyata. Dampak jangka
panjangnya adalah ekonomi yang lebih berkelanjutan dan resistensi yang lebih baik terhadap

krisis keuangan global, yang sering kali dipicu oleh spekulasi dan utang berbunga tinggi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kajian kepustakaan. Metode kajian kepustakaan
adalah metode penelitian yang mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis informasi

dari sumber-sumber tertulis atau literatur untuk mendapatkan pemahaman teoritis dan
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konseptual atas suatu topik atau masalah (Movitaria et al., 2024). Metode ini digunakan
untuk menganalisis implikasi dan hikmah pelarangan transaksi riba dalam konteks
pertumbuhan perekonomian umat Islam. Kajian kepustakaan dipilih untuk mengumpulkan,
menelaah, dan merangkum berbagai literatur yang relevan terkait prinsip pelarangan riba
dalam ekonomi Islam serta dampaknya terhadap stabilitas dan keadilan ekonomi. Sumber-
sumber yang digunakan mencakup buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan literatur lain
yang berkaitan dengan ekonomi syariah, khususnya yang membahas tentang sistem
keuangan bebas riba dan dampaknya pada perekonomian secara keseluruhan.

Dalam melakukan kajian ini, data dan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Langkah ini melibatkan
identifikasi konsep, teori, dan temuan dari penelitian terdahulu yang relevan, untuk
mengembangkan pemahaman menyeluruh tentang peran pelarangan riba dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi berbasis syariah. Analisis difokuskan pada aspek-aspek kunci seperti
distribusi kekayaan, stabilitas keuangan, dan inklusivitas ekonomi. Dengan pendekatan
deskriptif-analitis ini, penelitian ini mencoba menggali lebih dalam bagaimana pelarangan
riba berperan dalam menciptakan perekonomian yang adil dan berkelanjutan.

Selanjutnya, metode komparatif juga digunakan untuk membandingkan hasil
penelitian terdahulu mengenai efek sistem ekonomi konvensional berbasis bunga dengan
sistem ekonomi syariah tanpa riba. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat
perbedaan signifikan dalam hasil dan implikasi dari kedua sistem, baik dalam aspek stabilitas
keuangan, pemerataan kesejahteraan, maupun inklusivitas ekonomi. Melalui kombinasi
metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai manfaat pelarangan riba dan mendukung pentingnya penerapan prinsip-prinsip

ekonomi syariah dalam kehidupan ekonomi umat Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelarangan transaksi riba terbukti memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi umat Islam. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
ekonomi yang bebas dari praktik riba mampu menciptakan sistem keuangan yang lebih adil
dan inklusif (Habibullah et al., 2023). Dalam sistem ini, distribusi kekayaan dapat
berlangsung secara merata tanpa memberatkan pihak tertentu melalui bunga atau utang
berbunga tinggi. Hal ini berarti bahwa individu dari berbagai lapisan masyarakat memiliki

kesempatan yang lebih setara dalam mengakses sumber daya ekonomi.
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Lebih lanjut, sistem ekonomi tanpa riba mendukung aliran modal ke sektor-sektor
yang produktif, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pertumbuhan
ekonomi. Investasi diarahkan pada kegiatan yang benar-benar menghasilkan nilai tambah
bagi masyarakat, seperti pengembangan infrastruktur, pendidikan, dan usaha kecil
menengah. Pendekatan ini menekankan pentingnya partisipasi aktif dalam pembangunan
ekonomi, sehingga menciptakan ekonomi yang lebih sehat dan berkelanjutan. Di sisi lain,
praktik riba cenderung mengalihkan modal ke kegiatan berbasis spekulasi, yang justru rentan
terhadap risiko dan instabilitas.

Keberadaan sistem keuangan tanpa riba juga berperan dalam menjaga stabilitas
finansial. Dengan mengurangi ketergantungan pada utang berbunga tinggi, risiko terhadap
kerentanan ekonomi yang berlebihan dapat diminimalisasi. Sistem ini mengurangi
kemungkinan terjadinya krisis keuangan yang disebabkan oleh utang besar, yang sering kali
menjadi pemicu masalah ekonomi pada negara-negara dengan sistem keuangan
konvensional (Aulia Putri et al., 2024). Dengan demikian, stabilitas ekonomi yang lebih
terjaga akan mendorong pertumbuhan yang lebih terarah.

Selain itu, sistem ekonomi berbasis syariah yang bebas riba dapat mendorong prinsip-
prinsip keadilan sosial dalam masyarakat (Rahmad, 2022). Praktik tanpa riba
memungkinkan interaksi ekonomi yang lebih sehat, di mana keuntungan diperoleh melalui
kegiatan produktif dan nilai tambah nyata, bukan dari eksploitasi finansial (Aulia Putri et al.,
2024). Ini membuka peluang bagi setiap orang untuk berpartisipasi dalam pembangunan
ekonomi tanpa dibebani oleh bunga yang merugikan. Dalam jangka panjang, hal ini
mendukung terciptanya masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.

Implikasi lain dari pelarangan riba adalah terciptanya iklim usaha yang lebih kondusif.
Ketika modal dialokasikan untuk usaha produktif, banyak sektor ekonomi dapat berkembang
dengan lebih optimal. Pelaku usaha kecil menengah, misalnya, tidak lagi terbebani oleh
bunga tinggi yang sering kali menjadi penghambat dalam memperoleh pembiayaan. Dengan
adanya dukungan keuangan yang lebih terjangkau, usaha kecil dapat tumbuh dan
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian secara keseluruhan.

Selanjutnya, ekonomi tanpa riba juga mendukung pembentukan struktur keuangan
yang lebih kuat. Modal yang berputar dalam kegiatan ekonomi berbasis syariah cenderung
menghasilkan keuntungan yang lebih stabil dan berjangka panjang. Struktur keuangan ini
tidak hanya menguntungkan pemilik modal tetapi juga berdampak positif pada sektor riil,

yang menjadi motor utama dalam pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, perputaran
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modal yang sehat ini dapat menciptakan sinergi antara sektor keuangan dan sektor riil, yang
penting bagi keberlanjutan ekonomi.

Tidak hanya itu, pelarangan riba juga memberikan perlindungan bagi masyarakat dari
jeratan utang. Dalam sistem konvensional, bunga yang tinggi sering kali menjerat individu
dan pelaku usaha kecil dalam siklus utang yang sulit diselesaikan. Ekonomi syariah
menawarkan solusi dengan meniadakan bunga dan mendorong sistem bagi hasil yang lebih
adil (Wilson, 2019). Solusi ini mengurangi ketergantungan pada utang dan mendorong
masyarakat untuk lebih berfokus pada kegiatan yang menghasilkan nilai tambah.

Studi ini juga menemukan bahwa pelarangan riba berperan dalam membangun
kepercayaan masyarakat terhadap sistem ekonomi syariah. Dengan dihapuskannya bunga,
masyarakat lebih yakin bahwa transaksi keuangan dilakukan secara transparan dan
berlandaskan prinsip keadilan. Kepercayaan ini menjadi fondasi penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan partisipatif. Melalui partisipasi masyarakat
yang luas, pertumbuhan ekonomi dapat tercapai dengan lebih merata dan berkelanjutan.

Lebih lanjut, keberadaan ekonomi tanpa riba juga memberikan dampak positif dalam
mendorong inovasi di sektor keuangan syariah (Fadila et al., 2023). Tanpa ketergantungan
pada bunga, lembaga keuangan Islam didorong untuk mengembangkan produk dan layanan
baru yang sesuai dengan prinsip syariah. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
keuangan tetapi juga memberikan alternatif pembiayaan yang lebih terjangkau dan adil bagi
masyarakat. Dengan demikian, inovasi ini berkontribusi pada pengembangan ekonomi yang
lebih modern dan berkelanjutan.

Di sisi lain, pelarangan riba juga mendorong terciptanya nilai-nilai etis dalam setiap
aktivitas ekonomi. Setiap transaksi yang dilakukan dalam sistem syariah harus berdasarkan
prinsip keadilan dan kejujuran, sehingga menghindari eksploitasi dan ketidakadilan. Hal ini
sangat berbeda dengan sistem konvensional, di mana transaksi sering kali didasarkan pada
keuntungan maksimal tanpa mempertimbangkan dampak sosialnya. Dengan ekonomi
syariah yang berlandaskan etika, masyarakat dapat merasakan manfaat ekonomi yang lebih
harmonis.

Pelarangan riba juga mendukung keberlanjutan ekonomi dengan menghindarkan
ekonomi dari risiko spekulatif. Dalam sistem tanpa bunga, investasi cenderung lebih fokus
pada proyek-proyek yang memiliki dampak jangka panjang dan menghindari fluktuasi tinggi
akibat spekulasi. Hal ini memberikan ketenangan bagi para investor dan pemilik modal
karena risiko ekonomi yang dihadapi relatif lebih rendah. Oleh karena itu, ekonomi tanpa

riba memberikan kontribusi besar bagi kestabilan dan keberlanjutan ekonomi.
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Secara keseluruhan, studi ini menemukan bahwa pelarangan riba memiliki implikasi
positif bagi pertumbuhan ekonomi umat Islam. Dalam sistem tanpa bunga, ekonomi dapat
berkembang dengan lebih stabil, berkeadilan, dan inklusif. Hal ini sejalan dengan tujuan
utama dari ekonomi syariah, yaitu menciptakan kesejahteraan bagi seluruh umat tanpa ada

yang dirugikan.

Analisa Data

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Chapra (2000), yang
menekankan pentingnya pelarangan riba dalam menciptakan keadilan dan stabilitas
ekonomi. Dalam pandangan Chapra, sistem ekonomi Islam yang bebas bunga memberikan
solusi bagi ketimpangan ekonomi yang sering terjadi dalam sistem konvensional. Penelitian
ini mendukung pandangan tersebut dengan menunjukkan bagaimana ekonomi tanpa riba
menciptakan aliran modal yang lebih produktif dan distribusi kekayaan yang lebih adil.

Selain itu, penelitian ini juga mengonfirmasi temuan Mannan (Mannan, 1986), yang
menyoroti pentingnya penghapusan riba dalam mengurangi ketergantungan pada utang dan
meningkatkan partisipasi ekonomi yang lebih inklusif. Dengan meniadakan bunga, ekonomi
syariah mampu memberikan ruang yang lebih luas bagi masyarakat umum, termasuk pelaku
usaha kecil, untuk terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi. Hasil ini memperlihatkan
bagaimana larangan riba mampu mendorong pengembangan ekonomi yang lebih berbasis
masyarakat.

Akhirnya, hasil studi ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Zamir dan
Mirakhor (Zamir & Mirakhor, 2011) mengenai dampak etika dalam ekonomi syariah.
Menurut mereka, sistem keuangan tanpa riba dapat mengurangi spekulasi dan risiko,
sehingga menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil dan berjangka panjang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi tanpa bunga menciptakan ketenangan bagi
investor dan memberikan dampak positif bagi keberlanjutan ekonomi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelarangan riba memiliki hikmah yang tidak hanya
bersifat ekonomi tetapi juga sosial, karena dapat membentuk perilaku ekonomi yang lebih
adil dan mendorong keterlibatan masyarakat secara aktif dalam pembangunan ekonomi.
Dengan sistem keuangan yang bebas dari riba, setiap individu memiliki kesempatan yang
lebih besar untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi yang berbasis nilai dan etika. Hal ini
sejalan dengan tujuan utama dari ekonomi syariah, yaitu mencapai kesejahteraan yang

merata dan memperkuat ikatan sosial melalui prinsip keadilan dalam transaksi.
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Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menguatkan
argumen bahwa pelarangan riba tidak hanya bermanfaat dalam konteks religius, tetapi juga
memiliki dampak ekonomi yang nyata dalam menciptakan pertumbuhan yang inklusif,
stabil, dan berkeadilan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pengembangan kebijakan ekonomi syariah yang mendukung kesejahteraan umat serta
memberikan alternatif yang lebih etis dan berkelanjutan bagi masyarakat luas. Dengan
demikian, penerapan ekonomi tanpa riba tidak hanya menguntungkan umat Islam, tetapi juga

berpotensi menjadi model ekonomi yang dapat diaplikasikan secara global.

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pelarangan transaksi riba
terhadap kesejahteraan ekonomi umat Islam serta mengidentifikasi hikmah di balik
prinsip ini dalam rangka mewujudkan sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil studi kepustakaan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelarangan riba memiliki kontribusi signifikan dalam menciptakan sistem keuangan
yang lebih stabil, berkeadilan, dan inklusif. Ekonomi yang bebas dari praktik riba
memungkinkan terjadinya aliran modal yang lebih produktif dan pembagian
kekayaan yang merata, sehingga meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam
secara keseluruhan. Di samping itu, larangan riba juga mendukung terciptanya
struktur ekonomi yang lebih kuat dan sehat, di mana setiap transaksi berlandaskan
pada nilai produktif dan bagi hasil yang adil.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi tanpa riba tidak hanya menekan
ketimpangan sosial, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada utang berbunga tinggi yang
sering kali menjadi pemicu krisis ekonomi. Dengan demikian, pelarangan riba berfungsi
sebagai upaya pencegahan terhadap risiko finansial yang berlebihan dan menumbuhkan
stabilitas keuangan jangka panjang. Prinsip keuangan syariah ini, yang meniadakan bunga
dan menggantinya dengan skema bagi hasil, tidak hanya menguntungkan pemilik modal
tetapi juga mendukung pengembangan usaha kecil dan menengah yang sering kali
menghadapi kesulitan akses terhadap pembiayaan konvensional.

Kontribusi dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dampak positif pelarangan riba terhadap pertumbuhan ekonomi umat Islam,
khususnya dalam meningkatkan stabilitas keuangan, menciptakan keadilan sosial, dan
mendukung perkembangan ekonomi yang inklusif. Melalui perspektif ekonomi syariah yang

lebih etis dan produktif, penelitian ini menegaskan bahwa sistem tanpa riba dapat menjadi
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alternatif yang kuat bagi masyarakat modern yang kerap dihadapkan pada krisis akibat
praktik utang berbunga tinggi dan spekulasi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi
syariah, perekonomian umat Islam dapat tumbuh dengan lebih berkelanjutan dan memiliki

daya tahan yang lebih kuat dalam menghadapi fluktuasi global.
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